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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melalui analisis perolehan data yang sudah di olah secara 

terstruktur sesuai sistematika menyatukan data, menjabarkan data, dan 

manajemen data terkait hal yang mempengaruhi ketertarikan Masyarakat 

menggunakan bank syariah (Studi Pada Masyarakat Desa Cilayang Guha 

Kec. Cikeusal), maka bisa di simpulkan demikian: 

1. Literasi Keuangan Syariah ialah pondasi inti untuk mengembangkan 

pengetahuan dan implementasi yang dapat mempengaruhi perilaku 

dan sikap untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan 

pengendalian keuangan supaya bisa tercapainya kesejahteraan. Hasil 

analisis Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikansi kepada 

ketertarikan masyarakat desa cilayang guha, kecamatan cikeusal 

menggunakan perbankan syariah. hak tesebut kemudian diverifikasi 

menggunakan nilai uji-t Literasi Keuangan Syariah bahwasannya 

nilai Thitung yaitu 3,229 lebih besar dari Ttabel 1,661 (3,229 > 1,661). 

Maka dari itu hal ini menunjukan makin baik  Literasi Keuangan 

Syariah maka meningkat pula minat masyarakat desa cilayang guha, 

kecamatan cikeusal menggunakan bank syariah. 
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2. Religiusitas ialah aspek yang sangat fundamental bagi kehidupan tiap 

individu yang berguna untuk pedoman dalam bersifat dan 

berkepribadian selaras dengan ajaran agama yang diyakini agama 

yang di anut. bukan sekedar kepercaan beragama tetapi penguasaan 

secara mendalam pemahaman agama tersebut dalam berkehidupan 

Hasil analisis religiusitas berpengaruh signifikan kepada ketertarikan  

masyarakat desa cilayang guha, kecamatan cikeusal menggunakan 

bank syariah. Hal ini dapat diperhatikan dengan nilai Thitung 4,434 

lebih besar dari Ttabel 1,661 (4,434 > 1,661) dan variabel religiusitas 

memiliki p-value atau sigifikansi 0,000 < β 0,351 ). Maka dari itu hal 

tersebut memperlihatkan bahwasanya religiusitas berpengaruh 

signifikan kepada minat atau ketertarikan menggunakan jasa layanan 

di lembaga  keuangan syariah pada masyarkat desa cilayang guha, 

kecamatan cikeusal. 

3. Minat dapat di definisikan sebagai tendensi yang tinggi akan sesuatu 

keinginan. Hasil uji F memperlihatkan bahwasanya variabel terikat 

dengan serempak dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Literasi 

Keuangan Syariah dan religiusitas hasil Fhitung 70,878 lebih besar dari 

nilai Ftabel 3,090, maka dapat disimpulkan bahwasanya uji F 

berpengaruh pada minat masyarakat Desa Cilayang guha Kec. 

Cikeusal menggunakan bank syariah atau H3 diterima. besaran nilai 
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adalah 0,594 dapat diartikan variabel terikat dipengaruhi oleh 

variabel bebas yang berkontribusi sebesar 58,5% kemudian 41,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti variabel promosi, 

pendapatan, lingkungan sosial, reputasi dan lain sebagainya diluar 

dari variabel penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Variabel dalam penelitian ini yaitu dengan mengadopsi variabel 

Literasi keuangan Syariah (X1) dan variabel religiusitas (X2). 

2. Objek dalam penelitian ini ialah penduduk Ds.Cilayang Guha, 

Kec.Cikeusal, Kab.Serang. 

C. Saran 

Berkenaan dengan paparan hasil di atas, maka peneliti meneruskan  

beberapa saran berikut: 

1. Untuk menaikan kesadaran peduduk terhadap bank syariah, perlu 

sosialisasi dan promosi yang lebih luas dari lembaga-lembaga 

tersebut. Hal ini mampu memberikan penjabaran terhadap 

masyarakat dari yang tadinya belum  mengenal lembaga keuangan 

perbankan syariah dan bagaimana proses dan produk yang ada di 

lembaga keuangan perbankan syariah tersebut. demikian hal ini dapat 
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memperluas pemahaman dan minat masyarakat terhadap penyedia 

jasa keuangan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya terkait minat menggunakan banka 

syariah tidak hanya terbatas pada variabel Literasi Keuangan Syariah 

dan religiusitas, tetapi dapat menambahkan variabel lainnya seperti 

promosi, sosialisasi, pengetahuan, lingkungan sosial dan lain 

sebagainya. Dan secara keseluruhan responden dilibatkan dalam 

proses penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya agar mengoptimalkan sampel dengan skala 

yang lebih besar, jika sampel yang jumlahnya lebih besar, maka hasil 

akhir yang di dapatkan lebih tepat. Dengan menngunakan variabel 

lainnya.  

 

 


